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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah upaya pelatihan dan pengembangan agar kepribadian 

seseorang meningkat sehingga menjadi lebih baik. Untuk membentuk generasi 

berkualitas, diperlukan proses pengajaran dan pelatihan, terutama di awal 

kehidupan melalui pendidikan anak usia dini. Proses ini dapat dilakukan secara 

formal maupun non formal oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Melalui 

bimbingan, pelatihan, dan pembelajaran. Belrdasarkan pada U lndang-u lndang 

Relpulblik Indonelsia telntang Siste lm Pelndidikan Nasional No.20 Tahu ln 2003 Bab 

1 pasal 1, yaitu l pendidikan merupakan suatu lembaga yang digunakan sebagai 

sarana untuk melaksanakan proses pembelajaran, yang bertujuan dalam 

pengembangan potensi pada seluruh peserta didik. Hal ini bertujuan agar 

mereka memiliki perilaku, kognitif, dan nilai-nilai pelajaran yang baik, serta 

keterampilan lainnya. Melnu lrult pelndapat Ki Hajar Delwantara bapak pelndidikan 

dalam (Felbriyanti, 2021) yaitu l “Ing Ngarso Su lng Tu llodo” (didelpan delngan 

contoh), “Ing Madyo Mangu ln Karso” (ditelngah delngan selmangat), “Tu lt Wulri 

Handayani” (dibellakang delngan dorongan). Oleh karena itu, agar dapat 

mengembangkan keterampilan yang baik serta menyadari situasi dan masalah 

sosial, lembaga pendidikan mengharapkan terpelihara nya seluruh dampak yang 

diterapkan kepada peserta didik. Hal ini diharapkan dapat menjadikan peran 

guru sebagai landasan dalam memajukan pendidikan nasional.  

Pelndidikan anak u lsia dini (PAUlD) adalah sulatu l ulsaha dalam 

melmfasilitasi pe lrkelmbangan yang te lrjadi pada diri anak se lpelrti pelningkatan 

kelsadaran dalam me lngelnal dirinya, kelmampu lan yang dimiliki, se lrta 
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belrintelraksi delngan lingku lngan selkitarnya. Hal ini te llah ditelgaskan Dalam 

Ulndang-Ulndang telntang Sistelm Pelndidikan Nasional No.20 Tahu ln 2003 Pasal 

1 ayat 14 melnyatakan bahwa Pelndidikan Anak Ulsia Dini (PAUlD) adalah su latu l 

upaya pembinaan yang dibelrikan ulntu lk anak u lsia dini dimu llai dari lahir hingga 

belrulsia elnam tahuln delngan cara melmbelrikan rangsangan-rangsangan melngelnai 

pelndidikan yang dapat me lmbantu l anak ulsia dini pada masa pe lrkelmbangan, baik 

selcara jasmani mau lpuln selcara rohani dan anak u lsia dini telrselbult dapat 

mellanju ltkan pelndidikan normal atau lpuln non formal.  

Menurut (Suryana, 2016) dalam jurnal shofia & Dadan Suryana 

(2021:1562) juga mendefinisikan pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah 

upaya pembinaan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang 

dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memilki 

kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut. Oleh karena itu, pemberian 

rangsangan pendidikan kepada anak terlebih dahulu kita harus mengetahui 

bagaimana karakteristik anak dan cara anak belajar dan bermain. Anak usia dini 

diselbu lt delngan Goldeln Agel ataul masa kelelmasan yaitu l 80% otak anak su ldah 

belkelrja ditandai pada pe lrulbahan dalam seltiap pelrkelmbangan baik pada fisik 

motorik, sosial elmosional, kognitif, bahasa, moral agama dan se lni. Bahasa 

melrulpakan bagian dari aspe lk pelrkelmbangan yang haruls mendapatkan stimu llasi 

selcara optimal, karelna selbagai su latu l alat ulntulk belrpikir, melngelksprelsikan diri 

selrta belrkomulnikasi.  

Keltelrampilan dalam be lrbahasa ju lga sangat pe lnting u lntu lk melmbelntu lk 

selbulah informasi, me lmahami komu lnikasi pelrasaan dan pikiran konse lp selrta 

pelmelcahan masalah. Dengan bahasa kita akan belrkomu lnikasi delngan orang lain 
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baik selcara lisan, tullisan, simbol, bahasa tulbulh, dan lain selbagainya. 

Pelrkelmbangan seltiap individu l l sangat belrkaitan elrat delngan bahasa anak, bu lkan 

hanya itu l pelrkelmbangan bahasa ju lga sangat be lrpelngarulh telrhadap 

pelrkelmbangan yang lain selpelrti pelrkelmbangan agama, sosial-elmosial, motorik, 

selni dan kognitif. Olelh karelna itu l, pelndidikan anak u lsia dini melnjadi sarana 

yang te lpat dalam melningkatkan seltiap aspelk pelrkelmbangan anak se lcara 

optimal. Vygotsky menyatakan bahwa bahasa merupakan alat yang paling 

penting pada masa kanak-kanak awal (early childhood). Bahasa mulai 

digunakan sebagai alat yang membantu anak dalam merancang berbagai 

aktivitas serta menyelesaikan masalah. Vygotsky juga menyatakan bahwa anak 

menggunakan bahasa tidak hanya untuk berkomunikasi sosial, tetapi juga untuk 

membantu mereka dalam menyelesaikan tugas.  

Kemampuan bahasa anak salah satunya dapat dilihat dari kemampuan 

bahasa ekspresif. Menurut Kristianto, et all (2018: 130) bahasa ekspresif adalah 

kemampuan anak untuk menyampaikan ide, perasaan, dan keinginan kepada 

orang di sekitarnya secara langsung atau lisan, disertai dengan ekspresi wajah, 

gerakan tubuh, dan intonasi suara. Mengembangkan kemampuan bahasa 

ekspresif ini penting agar anak dapat mengekspresikan pikiran dan pendapatnya 

kepada orang lain. Mengembangkan bahasa anak usia dini perlu juga 

memperhatikan media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

pengembangannya. Meldia pelmbellajaran melrulpakan su latu l alat/pelrantara u lntu lk 

melnyampaikan su latu l matelri kelpada anak didik dalam prose ls pelmbellajaran. 

Meldia pelmbellajaran yang digu lnakan di PAUlDl biasanya belrulpa alat pelrmainan 

eldulkatif (APE l), meldia celtak (majalah, bu lkul celrita), au ldio visu lal, postelr, dan 

papan flannell. Selpelrti halnya pelndapat telntang Meldia Pelmbellajaran Melnulrult 
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National E ldulcation Association/ NE lA (dalam Pu lsdiklat Kelmelndikbu ld, 2016) 

meldia pelmbellajaran melrulpakan su latu l belntu lk alat komu lnikasi baik te lrceltak 

maulpu ln auldio visu lal. Helndaknya dalam me ldia pelmbellajaran dapat 

dimanipu llasi, dilihat, dide lngar, dan dibaca. Namu ln, kelnyataannya pada 

pelneltapan me ldia dalam prosels pelmbellajaran ku lrang dite lrapkan olelh pelndidik 

dalam melngelmbangkan aspelk pelrkelmbangan anak. 

Belrdasarkan hasil wawancara pada hari senin, 9 september 2024 dengan 

guru kelas kelompok A di RA Tanwirull Qu llulb Tanggulngan. Peneliti 

menemukan bahwa meldia pelmbellajaran yang telrseldia hanya bulkul paket/LKS 

ataul meldia celtak ABC saja yang digu lnakan dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan, media untuk melnulnjang aspelk dalam pe lrkelmbangan bahasa anak 

ulsia dini masih sangat ku lrang, selhingga menyebabkan prose ls pelmbellajaran 

yang telrkelsan monoton, membosankan, su lasana yang ku lrang nyaman dan 

melnyelnangkan. telrlihat seltiap kali gulrul melminta anak u lntu lk melmbaca dan 

melnelbalkan hulrulf pada bu lku l teltapi yang telrjadi adalah tidak mau l melngelrjakan, 

anak celndelrulng bosan antu lsias bellajar melrelka sangat ku lrang selrta le lbih 

melmilih ulntu lk belrmain dan me lngabaikan pelrintah yang dibe lrikan olelh gu lrul. 

Guru juga menjelaskan hal itu terjadi karena sebagian besar anak masih kurang 

dalam mengekspresikan bahasa selama kegiatan belajar. Anak kurang mampu 

berkomunikasi secara lisan, seperti mengajukan pertanyaan, menjawab 

pertanyaan, serta memberikan pendapatnya pada saat proses pembelajaran. 

Selain itu, kemampuan anak dalam melanjutkan atau menceritakan kembali 

sebagian cerita atau dongeng yang sudah didengar juga belum berkembang 

dengan baik. Peneliti lain juga menemukan permasalahan serupa terkait 

kemampuan anak dalam mengekspresikan bahasa (ekspresif). Penelitian oleh 
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Khotimah dkk. (2021:226) menunjukkan bahwa beberapa anak masih kesulitan 

menceritakan kembali kegiatan belajar, kurang lancar mengucapkan kata-kata, 

dan sulit mengulang kalimat yang sudah didengar. Hadi (2018:133) juga 

menemukan bahwa beberapa anak belum optimal dalam menyampaikan ide 

karena keterbatasan kosakata. Anak juga mengalami kesulitan mengulangi 

cerita yang disampaikan oleh guru dan belum mampu menyusun kalimat 

dengan baik.  

Dari hasil pra observasi pada hari selasa 10 september 2024 dikelompok 

A di RA Tanwirul Qulub dari 15 anak yang terdiri dari laki-laki berjumlah 8 

anak dan perempuan berjumlah 7. Terdapat 11 anak yang dikatakan masih 

bellulm melnculkulpi dalam pelrkelmbangan bahasa ekspresif yaitu l ada 6 anak yang 

BB (Be llulm Belrkelmbang), 5 anak yang MB (Mu llai Belrkelmbang), dan 4 anak 

yang BSH (Belrkelmbang Selsulai Harapan). Pelrkelmbangan bahasa anak yang 

bellulm belrkelmbang ini dise lbabkan karelna kulrangnya alat pe lndulkulng dalam 

pelmbellajarannya selpelrti pelnggu lnaan meldia ataul alat pelrmainan eldulkatif dalam 

pelmbellajaran selhingga anak ju lga kulrang te lrlibat dalam stimu llasi 

pelrkelmbangan bahasa yang digu lnakan ulntu lk me lnstimu llasi seltiap aspe lk 

pelrkelmbangan telrultama bahasa ekspresif anak. Ole lh karelna itu l, selbagai gu lrul 

haruls me lmiliki idel-idel yang krelatif, inovatif dan me lnyelnangkan dalam 

melmbu lat selbulah meldia pelmbellajaran yang me lnarik selhingga anak akan 

belrselmangat, tidak monoton dan tidak me lrasa bosan saat kelgiatan pelmbellajaran 

belrlangsu lng. 

Belrdasarkan permasalahan tersebut, pelnelliti memilih untuk 

mengangkan penelitian dengan juldull “Pelngelmbangan me ldia pelmbellajaran 
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BulsyBook u lntulk melningkatkan pelrkelmbangan bahasa ekspresif anak u lsia 

4-5 tahu ln”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang masalah diatas, maka dalam 

pelnellitian ini dapat diajulkan rulmulsan masalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran Busybook dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun di RA Tanwirul Qulub 

Tanggungan? 

2. Bagaimana efektivitas penggunaan media pembelajaran Busybook dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun di RA 

Tanwirul Qulub Tanggungan? 

1.3 Tujuan 

Adapuln tuljulan dari pelnellitian ini yaitul selbagai belrikult: 

1. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran Busybook dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun di RA 

Tanwirul Qulub Tanggungan. 

2. Untuk mengetahui keefektivitasan penggunaan media pembelajaran 

Busybook dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 

tahun di RA Tanwirul Qulub Tanggungan. 

1.4 Spesifikasi Produk yang diharapkan 

Produlk meldia pelmbellajaran Bulsy Book yang akan dikelmbangkan 

melmiliki spelsifikasi selbagai belrikult: 

1. Media pembelajaran busybook terbuat dari bahan dasar ultama kain flanell 

2. Media pembelajaran busybook berbahan dasar kain flanel yang dipotong 

menggunakan gunting yang berbentuk menjadi buku. 
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3. Meldia ini dimullai dari covelr belrisi juldull dan idelntitas belrulpa: Pelngelnalan 

ju ldull matelri selsulai delngan telma diselrtai gambar pada covelr yang 

belrhulbulngan delngan matelri telrselbult. 

4. Isi dari pelngelmbangan meldia pelmbellajaran Bulsy Book adalah selbagai 

belrikult 

a. Juldull ataul telma matelri yang di gulnakan “Kegiatan Sehari-hari” 

b. Belrisi belbelrapa matelri yang bisa mengembangkan aspelk bahasa anak 

agar dapat melmuldahkan dalam pelngelnalan hulrulf/kalimat kata pada 

anak ulsia dini. 

c. Setiap lelmbar media busybook akan diselsulaikan delngan tingkat 

pelrkelmbangan anak yaitul mengenalkan bahasa dengan kegiatan sehari-

hari. 

1.5 Batasan Penelitian Pengembangan 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang tellah dikelmulkakan melngingat 

batasan masalah yang dimiliki pelnelliti, agar pelnellitian yang akan dilakulkan 

lelbih telrarah maka pelnelliti melmfokulskan kelpada pelmbahasan atas masalah-

masalah antara lain: 

1. Media busybook menggunakan bahan kain flanel 

2. Pelnellitian dilakulkan pada anak usia 4-5 tahun 

3. Pelnellitian dilakulkan di RA Tanwirull Qullulb dan TK Dharma Wanita yang 

melnfokulskan pada penggunaan meldia pelmbellajaran selbagai pelndulkulng 

dalam pelrkelmbangan aspelk bahasa ekpresif anak ulsia 4-5 tahuln. 

4.  Pelnelliti melmbulat produ lk pelngelmbangan meldia pelmbellajaran Bulsy Book 

selhingga pelnggulnaanya bisa digulnakan dalam menstimulasi perkembangan 

bahasa anak.  
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1.6 Pentingnya Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan yang didasarkan pada masalah sebelumnya 

adalah untuk menghasilkan manfaat dari pengembangan media busybook 

meliputi: 

1. Bagi peserta didik di RA Tanwirul Qulub Tanggungan 

a. Meningkatkan ketertarikan anak dalam mengatasi masalah sederhana 

selama proses pembelajaran 

b. Bermanfaat sebagai sarana pembelajaran yang posistif dan dapat 

diimplentasikan dalam kehidupan sehari-hari anak  

c. Bermanfaat sebagai sumber pembelajaran anak dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa ekspresif anak 

2. Bagi Guru 

a. Media busybook merupakan perangkat yang dapat membantu guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran 

b. Bermanfaat sebagai alat ukur untuk menyampaikan pemahaman kepada 

anak 

c. Memberikan kesempatan kepada guru untuk menyampaikan ide-ide 

kreatif dan menghibur, sehingga menjadikan proses pembelajaran 

berjalan dengan lancar 

3. Bagi Sekolah 

Menghadirkan inovasi baru melalui penggunaan media 

busybook dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak. 

4. Bagi Peneliti  

a. Berpartisipasi dalam pengembangan media busybook untuk 

meningkatkan bahasa ekspresif anak. 
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b. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman penelitian dalam 

mengenalkan beberapa permasalahan yang ada dilokasi dan 

memberikan solusi dalam memecahkan masalah.  

1.7 Definisi Istilah 

1. Meldia Pelmbellajaran 

Meldia pelmbellajaran melrulpakan alat ataul pelrantara dalam 

melmbantul sulatul prosels pelmbellajaran yang dapat melndorong keltelrampilan 

ataul kelmampulan pelselrta didik, selhingga gulrul dapat melnyampaikan 

pelmbellajaran delngan lelbih elfelktif, elfisieln, dan akan telrcapai tuljulan dari 

pelmbellajaran telrselbult. Melnggulnakan meldia akan dapat melndorong 

kelmampulan siswa delngan melmulncullkan idel-idel pikiran selrta pelrasaan 

pelselrta didik saat telrjadinya prosels pelmbellajaran.  Media pembelajaran 

yang digunakan merupakan media visual dengan memanfaatkan indra 

penglihatan. Media ini akan menjadi alat/ perantara dalam mengembangkan 

bahasa anak. Khususnya pada RA Tanwiru ll Qullulb yang hanya 

melnggulnakan sellelbaran kelrtas gambar saja dalam me lnyampaikan isi matelri 

ataul pelsan yang ingin disampaikan kelpada pelselrta didik. 

2. Bu lsy Book 

Bulsy book melru lpakan su latu l pelngelmbangan me ldia bulkul eldu lkatif 

belrbahan dasar kain flane ll yang melmiliki warna me lnarik dan aman 

digu lnakan anak, selrta pelmbellajaran akan lelbih melnyelnangkan dan melnarik 

bagi anak. Kelgiatan yang dike lrjakan di Bulsy Book ini dapat melnyelsu laikan 

telma matelri yang akan digu lnakan. Busybook dalam penelitian digunakan 

sebagai media untuk mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak 

dengan menggunakan kalimat pendek untuk berinteraksi, menyampaikan 
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apa yang dilihat/dirasa, menceritakan gambar dalam buku, berbicara sesuai 

kebutuhan (bertanya/berpendapat), bertanya menggunakan dua kata tanya 

atau lebih (seperti "apa," "mengapa"). 

3. Kelmampulan Bahasa  

Kelmampulan bahasa yaitul kelmampulan melngulngkapkan maksuld dan 

tu ljulan yang selsulai delngan kaidah kelbahasaan. Bahasa merupakan sulatu l 

belntu lk belrkomulnikasi, baik yang belrsifat lisan mau lpuln tullisan yang 

didasarkan pada su latu l syste lm dari simbol-simbol. Kemampuan berbahasa 

sangat penting karena mempengaruhi aspek perkembangan anak. 

Lingku lngan anak ju lga dapat me lmpelngarulhi pelrkelmbangan bahasa, seperti 

keltika anak mellakulkan intelraksi delngan orang yang le lbih delwasa anak akan 

melmainkan pelranannya, se lhingga lelbih matang se lrta dapat melmbantu l 

dalam me lningkatkan kelmampulan bahasa anak saat be lrkomulnikasi.  Anak 

akan sulit berinteraksi dengan sesama ketika tidak bisa memahami dan 

menggunakan bahasa dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


